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ABSTRAK 

ANNA JAYANTI MANDASARI. Hubungan Perilaku Ibu tentang Pola Makan dengan 

Status Gizi Anak di SD Inpres 6 Lolu Palu. Dibimbing oleh HASNIDAR dan HEPTI 

MULIYATI. 

Anak usia sekolah (6-12tahun) cenderung melakukan banyak aktivitas sehingga harus 

diberikan makanan dengan gizi yang seimbang. Masalah gizi pada anak sekolah dasar 

saat ini masih cukup tinggi, di Sulawesi Tengah anak sekolah dasar yang kurus sebanyak 

12,3% dan meningkat menjadi 14,5%.Dampak yang ditimbulkan dari kekurangangizi 

salah satunya adalah terganggunya tumbuh kembang anak. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perilaku ibu tentang pola makan dengan status gizi anak di SD 

Inpres 6 Lolu Palu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain analitik 

dengan pendekatan Cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 219 orang 

dan jumlah sampel 84 responden dengan teknik pengambilan sampel proportionate 

stratified random sampling. Analisis data menggunakan uji Chi Squaredengan tingkat 

kemaknaan 95% (α≤0,05). Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar perilaku ibu 

tentang pola maka baik (54,8%) dan sebagian besar status gizi anak (52,4%)normal. Hasil 

ujiChi Square antara perilaku ibu tentang pola makan dengan status gizi anak di SD 

Inpres 6 Lolu Palu diperoleh nilai p=0,000. Simpulan dari penelitian ada hubungan 

perilaku ibu tentang pola makan dengan status gizi anak di SD Inpres 6 Lolu Palu. Oleh 

karena itu seorang ibu harus memiliki keterampilan dalam mengolah makanan sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan gizi anak. 

Kata kunci : perilaku ibu, pola makan, status gizi, anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

ANNA JAYANTI MANDASARI. Correlation of Mother's Attitude toward Diet Pattern 

with Child Nutritient State in Inpres 6 Elementary School of Lolu Palu. Guided by 

HASNIDAR and HEPTI MULIYATI. 

 

School children (6-12 years old) inclined to do more activities so they should consume 

the balance diet. In Central Sulawesi, diet problems among children in Elementary School 

still high, about 12,3% of them in thin body texture and it increase become 14,5%. One of 

the effect because of low nutrient is having growth and development disorder. The aim of 

this research to obtain the mother’s attitude toward diet pattern with child nutrient state in 

Inpres 6 Elementary School of Lolu Palu. This is quantitative research by using analyses 

design of Cross Sectional approaching. Population number was 219 children and 

sampling only 84 respondents and taken by proportionate stratified random sampling 

technique. Data analyzed by Chi Square test with p value almost95% (α≤0,05). Results 

shown that most of mother's attitude toward good diet pattern (54.8%) and normal child 

most of nutrient state (52.4%). Chi Square test of mother attitude toward diet pattern with 

child nutrient state in Inpres 6 Elememtary School of Lolu Palu found p=0,000. 

Conclusions that having correlation of mother’s attitude toward diet pattern with child 

nutrients state in Inpres 6 Elementary School of Palu. So that’s whymother should have 

skill in processing the food, so can to fulfil the nutrient needed in food that they consume 

of the child. 

 

Keywords: mother’s attitude, diet pattern, nutrient state, children. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia sekolah (6-12 tahun) cenderung melakukan banyak aktivitas 

seperti bermain belajar dan olahraga. Anak harus diberikan makanan dengan 

gizi yang seimbang untuk mendukung aktivitas yang tinggi dan meningkatkan 

kekebalan tubuh (Denny & Ana 2012). Semua asupan gizi anak harus 

diperhatikan, karena penting untuk mendukung aktivitas mereka. Asupan gizi 

bukan hanya makanan di rumah tetapi juga termasuk makanan di luar rumah 

seperti jajanan (Sarman 2015).  

Data Pemantauan Status Gizi (PSG) menunjukkan bahwa masalah gizi 

pada anak sekolah dasar saat ini masih cukup tinggi. Hal ini terlihat pada 

tahun 2016 status gizi anak sekolah dasar di Indonesia yang kurus sebanyak 

10,5% (Kemenkes RI 2017) dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 10,9% 

(Kemenkes RI 2018). Sementara itu, di Sulawesi Tengah pada tahun 2016 

sebanyak 12,3% anak sekolah dasar yang kurus (Kemenkes RI 2017) dan 

pada tahun 2017 meningkat menjadi 14,5% (Kemenkes RI 2018).  

Dampak yang ditimbulkan dari kekurangan gizi yaitu daya tahan tubuh 

rendah sehingga tubuh mudah terserang penyakit infeksi, tumbuh kembang 

anak sekolah terganggu, keterbatasan fisik dan kognitif, tingkat kecerdasan 

menurun, anemia defisiensi besi, gangguan akibat kekurangan yodium dan 

kekurangan vitamin A (Rusilanti, Dahlia, & Yulianti 2015). Gizi kurang dan 

penyakit infeksi saling berkaitan satu sama lain. Penyakit infeksi dapat 

mempengaruhi nafsu makan, menyebabkan kehilangan bahan makanan 

karena muntah dan diare, dan mempengaruhi metabolisme makanan 

(Dwijayanthi 2011). 

Penelitian oleh The National Health And Nutrition Examination Survey 

(NHANES) tahun 2015 di United States menyatakan bahwa anak sekolah 
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setiap harinya 40% tidak makan sayur kecuali kentang dan saos tomat, 20% 

tidak makan buah. Anak-anak yang mengonsumsi jajanan berakibat nafsu 

makan yang kurang dan mengalami masalah pada gizinya yaitu 12,2% anak 

mengalami berat badan kurang, 11,4% anak mengalami berat badan lebih dan 

14,6% anak mengalami obesitas (Centers for Diseases Control 2015). 

Ada beragam faktor yang menjadi penyebab terjadinya perubahan 

konsumsi makanan pada anak sekolah dasar yaitu tersedianya berbagai jenis 

pilihan makanan, pemahaman orang tua yang terbatas mengenai kualitas 

makanan yang dikonsumsi sehari-hari, ibu yang bekerja, pengaruh iklan, 

peningkatan kemakmuran di Indonesia mengakibatkan peningkatan status 

sosial ekonomi keluarga, perubahan konsep makan bangsa Indonesia, 

kemajuan perkembangan iptek, pengaruh teman sebaya, dan pengaruh 

lingkungan sekolah (Astika & Rahmayanti 2016). 

 Hasil penelitian Rahman et al. (2017) dengan judul “Kebiasaan sarapan 

pagi, asupan zat gizi, dan status gizi murid SDN Inpres 3 Tondo”, 

menunjukkan bahwa kebiasaan sarapan pagi dan status gizi murid baik. 

Penelitian lain yang dilakukan Indriyani (2015) tentang “Hubungan pola asuh 

makan dengan status gizi usia anak sekolah di SDN Teluk Pucung VI 

Bekasi”, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara pola asuh 

makan dengan status gizi anak. Penelitian Rahmawati et al. (2016) tentang 

“Pola makan anak dengan status gizi anak usia 6-8 tahun di SD wilayah 

Kelurahan Cempaka”, menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola makan 

anak dengan status gizi anak usia 6-8 tahun. Penelitian  Kusuma et al. (2014) 

tentang “Status gizi berdasarkan pola makan anak sekolah dasar”, ada 

perbedaan status gizi anak berdasarkan frekuensi makan. Hasil penelitian 

Qurahman (2014) dengan judul “Hubungan perilaku hidup sehat dan gizi 

seimbang dengan status gizi anak Sekolah Dasar Negeri Bulukantil di 

Ngoresan Surakarta”, menunjukkan bahwa ada hubungan yang nyata antara 

perilaku sehat dan gizi seimbang dengan status gizi anak.        

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 16 Januari 

2018 di SD Inpres 6 Lolu didapatkan data jumlah keseluruhan siswa (kelas I 
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sampai dengan kelas V) adalah 219 orang. Kelas satu 39 orang, kelas dua 37 

orang, kelas tiga 33 orang, kelas empat 43 orang, kelas lima 67 orang. Hasil 

wawancara pada 20 siswa, 12 siswa mengatakan bahwa jika di rumah mereka 

makan sayur tetapi lebih menyukai makan nasi dengan ayam saja, dan 5 siswa 

mengatakan jika mereka selalu dibuatkan sayur di rumah tetapi yang dimakan 

hanya sedikit, serta 3 siswa lainnya mengatakan bahwa mereka membawa 

bekal sendiri tetapi menu makanannya tidak mengandung sayur. Selain itu 

hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Inpres 6 diperoleh informasi 

bahwa murid di sekolah tersebut tidak diperbolehkan jajan di luar. Data status 

gizi murid SD Inpres 6 Lolu yang diperoleh dari UKS (Usaha Kesehatan 

Sekolah) pada tahun 2015 yaitu 11,3% gizi kurang, 6,5% gizi lebih dan 

82,2% gizi baik.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Perilaku Ibu tentang Pola Makan dengan Status Gizi 

Anak di SD Inpres 6 Lolu.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasakan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Apakah ada hubungan 

perilaku ibu tentang pola makan dengan status gizi anak di SD Inpres 6 

Lolu?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan perilaku ibu tentang pola makan dengan 

status gizi anak di SD Inpres 6 Lolu. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Menganalisis perilaku ibu tentang pola makan di SD Inpres 6 Lolu. 

b. Menganalisis status gizi anak di SD Inpres 6 Lolu. 

c. Menganalisis hubungan perilaku ibu tentang pola makan anak 

dengan status gizi anak di SD Inpres 6 Lolu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan dapat memberikan tambahan referensi dalam bidang 

keperawatan anak dan menambah wawasan perawat terutama mengenai 

hubungan perilaku ibu tentang pola makan dengan status gizi anak 

sekolah dasar . 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat menjadi pengetahuan khususnya para ibu dan 

meningkatkan perilaku ibu tentang pola makan dengan status gizi 

khususnya pada anak usia sekolah. 

1.4.3 Bagi Instansi Tempat Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi masukan bagi SD Inpres 6 Lolu terkait 

pentingnya memperhatikan pola makan bagi anak sekolah dasar dan 

kaitannya dengan status gizi. 
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